INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konvergensi IFRS
efektif tahun 2012, kompleksitas akuntansi, probabilitas kebangkrutan perusahaan
dan kompensasi bonus terhadap manajemen laba dengan corporate governance
sebagai variabel pemoderasi. Konvergensi IFRS diukur dengan menggunakan
variabel dummy, kompleksitas akuntansi diukur dengan jumlah anak perusahaan,
probabilitas kebangkrutan perusahaan diukur dengan nilai Altman Z-Score dan
kompensasi bonus diukur dengan variabel dummy. Sedangkan mekanisme
corporate governance diukur dengan menggunakan tiga proksi yaitu kualitas
auditor, jumlah komite audit yang memiliki keahlian akuntansi dan keuangan serta
kepemilikan saham institusional.

Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) 2010-2013. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling serta menggunakan teknik analisis
Multiple Regression Analysis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa konvergensi IFRS berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba, kompleksitas akuntansi tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, probabilitas kebangkrutan perusahaan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, kompensasi bonus tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, variabel kualitas auditor tidak mempengaruhi hubungan
konvergensi IFRS terhadap manajemen laba, variabel komite audit yang memiliki
keahlian akuntansi dan keuangan tidak mempengaruhi hubungan konvergensi
IFRS terhadap manajemen laba dan variabel kepemiikan saham institusional tidak
mempengaruhi hubungan konvergensi IFRS terhadap manajemen laba.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of the effective IFRS convergence in 2012,
accounting complexity, the probability of company bankruptcy and bonus compensation
to earnings management with corporate governance as moderating variables. IFRS
convergence measured using dummy variables, accounting complexity is measured by the
number of subsidiaries, the probability of company bankruptcy is measured by the value
of Altman Z-Score and bonus compensation is measured by a dummy variable. The
mechanism of corporate governance is measured using three proxies, they are the quality
of auditors, the number of audit committe who has acounting and financial skill and
institutional ownership.

The samples are manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange
2010-2013. Methods of sampling using purposive sampling and analysis technique using
Multiple Regression Analysis.

The analysis showed that the convergence of IFRS has negative effect on
earnings management, the complexity of accounting has no effect on earnings
management, the probability of company bankruptcy has no effect on earnings
management, bonus compensation has no effect on earnings management, quality
variables auditor does not affect relations of convergence of IFRS to earnings
management, audit committee who acounting and financial skill does not affect the
relationship convergence of IFRS to earnings management and institutional ownership
variable does not affect the relation IFRS convergence to earnings management.
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